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ABSTRAK

Performans reprodukst induk-induk sapi vang dipelihara angoolta kelompok
pternak Luak Lafanp masih rendah. dimana jurak beranalk tcalving interval) induk-
mduk sapt vang panjang (17-18 bulan), kualitas pakan vang diberikan pada sapi Vang
akan dan setelabh melahirkan rendah peternak tidak melakukan penyapthan din
lerhadap sapinya. Selam o juga kesasalan konsepstkebuntingan vane terlambat
diketahu disebabkan metode pementsaan vang diketahui oleh petugas dan peternak.
fanyalah metode paipasi per rekial (2-3 bulan setelah di-1B7 atau malahan tdak
diperiksa sama sckali,

Metode vmuk mengatas: permasalaban tersebut di atas adalah perbaikan
kualitas dan kuantitas pakan {dengan pemberian b kg Urea Saka Blok per hari) satu
bulan sebelum dan sesudah melahitkan, melakukan upaya penvapihan dini pada emu
anak sapi 2-3 bulan, dan ditkut puls dengan penerapan leknik deteksi kebuntngan
dini secara kimiawi dan proses pembuatan kitnya

Hasil vang diperoleh dari program vucer ini adalah: para peternak telab
mampu dan terampil membuat USE dan membuat kit diagnosis kebumtingan dini.
Sehapian peternak telsh membenkan pakan USE kepada induk-induk sapl vang
bunting sebulan scbelum dan sesuedah melahirkan, Setelah dilakukan penvapiban dini
selama 2-3 bulan sapi-sapi tersebul telah di 1B kembali. Asam sulfat pekat dapat
digunakan dalam mendiagnosa kebuntingan pada sapl yvang telah di-IB satu bulan
sehelumnya dan telah dinvatakan Non-fetrn Rare, Penggunaan geam selfal dalam
mendizgnosa Kebuntingan pads sapi vang felah di-I8 hampir sama ketepatannya
dengan palpasi rektal. Dimana jumiah induk sapi vang bunting pada satu bulan
setelah di-1B sebanyak 43 ekor (71,67 %), pada dua bulan selelah di-113 sebanyak 45
ekor (81,81 %) senta melalui palpasi rekial pada 90 harl pasca inseminasi sebanyak 47
ckor (85,43 %) induk sap bunting:

PENDAHULUAN

Kelompok peternak Luak Lalang di desa Pekan Sabtu Kecamatan Luhak
kabupaten 50 Kota berjarak + 140 km dan kota Padang {+ 10 km dan kota
Payakumbuh}  Secars formal kelompok ini terbentuk pada tahun 1990 dengan

Jumlah angsota awal schanvak 17 orang.  Pada tahun 2000 anggota kelompok



peternak Luak Lalang berjumlah 401 orang vang memibki 1836 ekor induk sapi
Potong |bervanas: dar dua sampat lima ekor sapl per pelernak ),

Angeota kelompok peternak Luak Lalang dalam melakukan pemeliharaan
iemak sape sudah memperlibatkan dengan cermal bangsa sap vang dipeliharanya.
Uleh karena tu 1B sudah sejak lama diadopsi oleh peternak  dalam upaEya
mendapatkan jenis sapi unggeul vang dipebihara. Pada umumnya bangsa sapi vange
dipehhara berasal dari induk sapn yang di-1B dengan pilihan wtama adalah bangsa
smmental, Limousin dan Red Angus

sekalipun [B sudah sejak lama diadopsi oleh peternak pada kelompok
peternak Luak Lalang, namun performan reprodubst induk-imduk sapi masih rendah
Maszlah utama vang perlu dipecalikan adalal Jarak beranak (calving interval) induk-
induk sapi yang panjang {17-1% bulan}. Padabal rdealnya adalab 12-13 bylan, selain
dischabhan terlambat munculnva estrus post-partumi. jarak berarak vang panjang
lersebut juga disebabkan Larena kewagalan konsepsikebuniingan vang terlamba
diketabui. Melode pemeriksaan kebuntingan hanva mengeunakan metode palpasi per
rekial (2-3 bulan setelah di-1B)  Jika kegagalan kebuntingan dapat diketahui febil
dini {dengan metode kimiawi), kegagalan kebuntingan dapat dideteks pada han ke-
L7 sampai ke-32 setelah di-18, maka masalah kegagalan kebuntingan ing dapat diatas
dengan mengawinkan/meng-lB kembali induk sapn tersebut pada periode berghi
berikuinva Hal i berarn Lita dapat mempercepat lindapan untuk mengawinkan
kembali sap-sapl yang tidak buniin atau dengan kata lain dapar memperpendek jarak
beranak Lurang lebih dua bulan. Secara ckonomi juga berarti dapat mengurangi
kerugian yang besar, yakm dan seps pakan saja berkisar antara Rp BOG0O0.000 -
sampai dengan Bp 115000000 - setiap keterlambatan (1B ke-2 dan seterusnya selama
S0 hari (30 persen dari 1836 ekor atau 550 ckor induk sapi yang tidak bunting pada
IB | vang dibert | karung rumput seharga Rp 3.000.- atau ditambah dengan 1 kg
makanan penguat dengan harga Rp 1200 ~%g),

Diengan menggunakan 1eknik  deteksi kebuntingan dini {secara kimiawi,
dengan mencampurkan urine induk sapi yang diduga bunting pada hari ke-17 sampai

hari ke-32 dengan asam sulfat encer) maka induk sapl yang tidak bunting pada IR |
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dapat di-IB kembali Jebih copat S0 har schimpea jaruk bersmak dapar ditekan
mendekatl 12 bulan. Berdasarkan keteranpan di atas maka perlu diakukan perbaikan
teknologl produkst hibit sap potong dengan memperbaiki Kpalitas dan Kuantitas
pakan induk sapi selama saty bulan sebelum dan sesudah metairkan, menerapkan
tekmk penvapihan anak sapi pada wmur 223 bulan dani induknyva dengan menerapkan
teknologi diagnosis kebuntingan dini secara kimiawi dalam rangka meningkatkan
Kincrja dan kemandirian kelompok  peternak  Luak Lalang, Kecamatan Luhak

Kabupaten 300 Kota.

METODE PROGRAM VUCER

Program ini dilakukan selama & bulan, vaitu dari bulan Juni sampal bulan
Nopember 2002 Program dilakukan di kelompok peternak Luak Lalang desa Pekan
Subtu Kecamatan Luhak Kabupaten 50 Kota,

Dengan koordinasi dengan penpurus kelompok peternak  Luak Lalang
dilzkukan penvuluhan dan pelatiban perhatkan teknologi produksi hibit sAp1 potong
vang melipul perbaikan kualitas dan kuantitas pakan (dengan pemberian b= ke Urcea
Saka Blok per hari) satw bulan schelum dan sesudah melahirkan, melakukan upaya
penvapthan dint pada umur anak sapi 2-3 bulan, dan diikut pula dengan penerapan
tekmk deteksi kebuntingan dini secara kimiawi dan proses pembuatan kitnva,
Ciambara teknologi vang akan diterapkan secara detail dapat dilibat pada Lampiran |
Selan diberikan pelatiban/bimbingan teknis, kelompok juga diberikan bantuzn
berupa 1 set peralatan untuk membual Lit diagnosis kebuntingan dini secara kimiawi.

Monitoring  dan  evaluzsi  pelaksanaan program  (penerapan feknologd)
dilakukan pada pertengahan dan akhir kegiatan, Keberhasilan program ini diclasackan
pada kriteria persentase induk sapi vang kembali minta dikawinkan 2-3 bulan setclah
beranak, dan persentase angka konsepsi nvata lebih gt pada kelompok induk sapi

vang mendapat perbatkan teknologi produksi {dikandingkan dengan kontrol)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kewatan vucer i telsh menghasilkan kefuaran sesuar dengan harapan, Para
peternak telab mampo dan terampil membuat USB dan membuat kit diagnosis
kebuntingan dini. Sebagian peternak telah membenkan pakan USR kepada induk-
induk sapi yang bunting sebulan schelum dan sesudah melahickan. Setelah dilakukan
penyapihan dim selama 2-3 bulan sapi-sapi tersebut telzh di 1B kemball,  Selama
kegiatan telah dilaksanakan diagnosis kebuntingan secara kimiawi terhadap 60 ekor
sapt betina dewasa vang telah di [B sebulan sebelumnva dan chiduga bunting,

Hasil dari diagnosa kebuntingan secara kimiawi menggunakan asam sulfat
pekat didapatkan bahwa induk sapi vang bunting pada satu bulan setclah iR
sebanyak 43 ekor (7).67 %) dan pads dua bulan setelah di-1B didapatkan induk =api
vang bunting sebanvak 45 ekor (81,81 %) Secara kescluruhan persentase angka
kebuntngan pada sapi vang telah diinsemimgsi di Kelompok Tam Ternak Luak
Lalang adalah 76,75 %. Untk lebib jelasnyva, angka kebuntingan selengkapnva
tertera pada Tabel 1,

Tabel 1 Jumlah, Persentase Induk Sapi vang Bunting dan Tidak Bunting pada
Satu Bolan dan Dea Bulan Setelah di-1R

Sctelah di-1B Hl.;nting | Tidak Bunting
Ekor { %) Ekor { %)
' Satu bulan 43 67 |17 2833
Dua bulan 45 B1.81 i 10 15,138 ==
Rata-rata 760,75 2525

Iari hasil tersebut di atas, tampaklah jelas bahwa asam sulfar pekat ImEmang
dapat digunakan dalam mendiagnosa kebuntingan pada sape. Hal inr telab dibuktikan
Juga melalui palpasi rektal sebagai kontrol pada 90 hari pasca inseminasi dan
didapatkan induk sapi yang bunting sebanyvak 47 chkor (8545 %), Setelah dilakukan

analisis data menggunakan Uy Chi-Kuadrat (3°) menunjukkan bahwa hasil yang
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diperaleh baik melalu palpast rekial maupun asam sulfa pekat ndaklab berbeds
mvata (PCU03) Ay pengpunaan asam swliag pekat dalam  mendiagnosa
kebuntingan pada sapi memany dapat dilakukan sendin oleh peternak, karena lebih
prakus, cepat dan tidak memerlukan keablian vang kKhusus

mesbal dengan pendapat Hunter (1995 yang menvatakan bahwa meode
diagnosa kebuntingan vang ideal o adalah akurat, tdak mahal, mudah dilakukan,
scderhana dan cepal. serla dapal seecra memberi hasil agar sam dapal dikawinkan
kembali pada waktu yang optimum dengan tepat puna. Maka. PENgsuNaan asam
sulfar pekar dalam mendiagnosa kebuntingan pada sapi dapar chterapkan pada
petemnakan-peternakan rakvar Ditambahkan aleh Satrive (20007 baliwa pemernksaan
kebuntingan pada sapi dengan metode ini sudah sering dan banyak dilakukan oleh
para peternak di pedesaan, khususnva di daerah Yogvakaria,

Setelab dilakukan analisis data dengan Uji Chi-Kuadrat (77) diketahui bahwa
tidak terdapat perbedasn vang svata (P=0.05) antara sampel urine pada sapi vang
telah di-1B sebulan dan dua bulan sebelumnva, Hal in menunjukkan bahwa
pengambilan sampel urine sapi pada satu bulan dan dua bulan setelah disIR tidak
berbeda nyvata terhadap angka kebuntingan pada sapi.

Mzmun melihat angka kebuntingan dan adanya ternak sapi vang minta kawin
kembali, ada baiknya pengambilan sampel urine dilakukan pada umur kebuntingan
dug bulan. Hal ini bisa disebabkan bahwa kondisi rahim sudah lebih stabil kKarena
proses implantasi telah berlangsung pada hari ke-11 sampal harl ke-d0 setefah
perkawinan (Toelihere, 1986) Ditambahkan oleh Robertson dan King {19791 yanp
dikutip oleh Bazer dan First (1983} bahwa peningkatan estran sulfat di dalam cairan
allantois terjadi pada har ke 41 sampai hari ke 137 kebuntingan yang kemudian
diikuti dengan penurunan vang sangat tajam pada hari ke 170,

Adanva ternak sapi vang minta kawin kembali disebabkan oleh kurangrva
pengetahuan peternak dalam mendeteksi berahi sehingga imseminasi dilakukan tidak
tepal pada wakiunva, kesalaban dalam peiaksanzan |3 vang tidak scsual dengan
prosedur serta rendahnva kesuburan stau fertilitas hewan betina vang dinseminasi

i Martodibardjo, 1997
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Hasil peneuian selama Kewiatan Juga diketabwr adanva simpel vang
memberikan hasil positit pada sa bulan setelah di-15. naireun pada dua bulan seelah
ci-IE hasl yang diperoleh adalah negatif, Hal ini dapal diduga oleb karena kematian
embrio dalam kandungan, karena Kurangnva pengswasan dan petermak 1ty sendicd
Sesual pendapat Hardjopranjolo | 1995) vang menvitakan bahwa kematian embrio
dini pada sapi dapat mencapar 20 - 30 %, persentase terbesar terjadi pada 6 — 42 har
setelah diinsemingsi atau kawin alam. Serla ada pula sampel vange memberikan hasil
negatil pada metode kimiaws namun setelah dipalpasi memberikan hasil positif, hal
itu masih belum diketahur sebabnva dan memerlukan kajian lebih fanjur

Dan rangkaian kegiatan vucer vang dilaksanakan dapar diketahui bahwa
respon peternak untuk techibal dalam kegiatan vucer ini sanpat tingi. Tingginva
respon tersebut dapal dilihar dari keterhbatan angeola kelompok peternak dalam
kewiatan pelatihan dan peternak mau dan mampu memberikan Urea Saka Blak
kepada sapinya vang bunting.  Kemudian peternak juga telah mampu dan terampil
melakukan diagnosis kebuntingan dini secara kimiaw

Faktor pendorong keberhasilan program vucer ini adalah semangat kerpa,
tanggung jawsb profesional dan rasa pencabdian vang ungg dart om pengabdi dan
l.embaga Penpabdian Pada Masvarakat Universitas Andalas Padanp  Kemudian,
tentunya dengas pendanaan vang cukup bagi lerselengparanya program vicer dary
Digjen Dikti, Depdiknas. Selain itu juga semangat maotivasi vang tinggi dan peternak
anggota kelompok serta kekompakan anggota kelompok peternak dzlam memajukan
usahanya.

Faktor penghambat yang wama secar teknis tidak ada  Namun karena
lokasinva berjarak lebih korang 140 km deri ko Padang, yang menvehabkan
momitering tidak bisa dilakukan secara kontinu,  Selain i juga sebagian anggota
kelompok berpendidikan rendah, sehingea dalam penyampaian materi dan praktek

vang dilakukan betul-betul diterangkan secara mendetil berulang-ulang



RESIMPULAN DAN SAHAN

kesimpulan
Crari kegiatan vucer vang dilaksanakan dapat disimpulkan sebagan berku
| Para peternak telabh mampe dan terampil membual USE dan membual kit
diagnosis kebuntingan dim Sebagian peternak telah memberikan pakan LIS[
kepada induk-induk sapi vang bunting sebulan sebelum dan sesudah melahirkan.
sutelal dilakukan peryapiban dini selama 2-2 bulan sapi-sapi tersebut telab di 18

Lkembali.

1.2

Asam sulfat pekat dapat digunakan dalam mendiagnosa kebuntingan pada sap
vang telah di-1B satu bulan sebelummya dan wlah dinvatakan Nou-Seoen Rare

3. Penggunaan asam sulfar dalam mendiagnosa kebuntingan pada sapi yang telah di-
I8 hampir sama ketepatannva dengan palpasi rekal Chmana jumlah induk sapi
vang bunting pada satu bulan setelah di-18 sebanvak 42 ekor (71,67 "), pada dus
Bulan setelah di-1B schanyak 45 ckor (81,81 ") serta melalui palpast rektal pada

Y0 han pasca mseminasi sebanvak 47 ckor (#8545 %) induk sap bunting,

Saran

L Dalam pembuatar USE dan kit diagnosis kebuntingan schatknya dipusatkan pada
satu tempat dan dikeordinir eleh pengurus kelompak

2 Karena asam sulfal pekat merupakan asam kuat,  disarankan bag vang

mengeenakannva untuk lebih berhat-hati.
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